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KAJIAN PUSTAKA

A. RETORIKA

1. Pengertian Retorika
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Sejarah menunjukkan bahwa publik speaking yang sudah lama kita kenal

ini adalah berawal dari tradisi politik peradaban yunani kuno. Asal mula

9 Isbandi Sutrisno dan lda Wiendijarti, Kajian Retorika UntukPengembangan Pengetahuan dan
Ketrampilan Berpidato,Jurnal Ilmu Komunikasi, Volume 12, Nomor 1, Januari- April 2014, hal.71
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yang tidak pernah lepas dari aspek politik yang menjadi awal mulanya

yakni seni berbicara di depan publik atau disebut sebagai “Retorika “.1°
Istilah Retorika muncul pertama kali diYunani sekitar abad ke-5

SM (Sebelum Masehi).Saat itu merupakan masa kejayaan Yunani

sebagaipusat kebudayaan barat dan para flsufnya salingberlomba untuk

mengcafi @arﬁr& M@ @ kebenaran. Pengaruh
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sah. UntukmengaﬂRn.%

dewan juri di pengadilan.

harus sanggupmeyakinkan

10 Rajiyem, Sejarah dan Perkembangan Retorika, Jurnal Humaniora. Volume 17 No. 2, Juni 2005,
hal. 05

Hlsbandi Sutrisno dan Ida Wiendijarti,Kajian Retorika Untuk Pengembangan Pengetahuan dan
Ketrampilan Berpidato, Jurnal IImu Komunikasi, Volume 12, Nomor 1, Januari- April 2014, halaman 71
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Retorika berasal dari Bahasa Yunani. Kata mntopikog
(rhétorikos) yang berarti pidato, kata tersebut berasal dari kata pntmp
(rhétor) yang berarti pembicara publik. Retorika juga berkaitan dengan
kata pnua (rhéma) artinya yang dikatakan, serta dari kata kerja £p® (erd)
artinya berkata, atau berucap. 2

Re WhﬁSheM@m@dipaMmi sebagai ilmu

hage secara efektif (the

ber id%t art o guna
%Q'us' 'caréng n baik yang
| "7
g u@erampil

an\-.mﬂ untuk
pul* bahwa

perhasign melalui

teknis.

i b akan bakat

(ar hn®) khususnya di
atau khalayak ramal. ‘\Ei
DikisahkaJt%R@BQ}/pemah merasa kesulitan

dalam menghadapi Fir’aun karena merasa bahwa dirinya kurang pandai

dalam hal berbicara, lidahnya tidak fasih mengucapkan kalimat-kalimat

2Tine A.Wulandari, M.I.Kom. E-Book Retorika

Blshandi Sutrisno dan Ida Wiendijarti, Kajian Retorika Untuk Pengembangan Pengetahuan Dan
Keterampilan Berpidato,Jurnal IImu Komunikasi, Volume 12, Nomor 1, Januari- April 2014, halaman 71
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yang tepat. Oleh karena itu dia memohon kepada Allah, supaya di utus
saudaranya Harun untuk mendampinginya dalam urusan dakwah, karena
Harun dipandang lebih fasih dalam berbicara (memiliki retorika yang
baik). Juga Musa a.s sendiri memohon kepada Allah, supaya dilapangkan

dadanya, digampangkan urusannya dan supaya diluruskan lidah nya
(difasihk »yﬁ ’A&'”N‘ n perkataan yang mudah
ip haﬁ)&h Ol algested it merﬁ@berapa pentingnya
o~ u 4

mam jag~ dengan penu

pepatah.china ka@&@‘wai\/

nembak” banyak, belum tentu

uletan. Seperti yang

seorang penembak yang baik. Orang yang berbicara banyak tidak selalu

berarti dia adalah orang yang pandai bicara”.'®

4Hamzah Yaqub,Publistik Islam, (Bandung:CV.Diponegoro,1992),hal.99

15 Asriadi, Retorika sebagai llmu Komunikasi dalam Berdakwah, Jurnal Al-Munzir Vol. 13. No. 1
Mei 2020, hal. 08
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Hal tersebut merupakan bukti bahwa untuk menguasai ilmu
retorika tidak hanya perlu menjadi seseorang yang pandai berbicara, tapi
mereka juga membutuhkan pengetahuan yang luas untuk dijadikan isi
dalam pesan yang akan mereka sampaikan. Bisa saja dengan

mempraktekan atau mencontoh dari para tokoh-tokoh yang terkenal

dengan Wa&&u ‘N‘@ Q)rika serta latihan yang

ter ur% O

2.’%?! agd {/‘
endrw

membagi

' iasa* terjadi

atu orang

ya Sebagai

b,

fo =
jﬁr{ ﬁR%@A\OF/}QJ atau lebih berbicara

mengambil bagian dalam suatu proses pembicaraan. Gaya retorika ini

biasanya memang jarang ditemui dalam acara-acara pidato atau orasi

'81bid, hal. 09
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politik yang dihadiri banyak orang (massa) di sebuah lapangan
terbuka.
c. Pembinaan teknik berbicara
Efektifitas monologika dan dialogika tergantung pada teknik

bicara. Bahkan teknik bicara ini menjadi syarat penting dalam

mqai A{&Jaiw ra fa Jagngatur pernafasan, teknik

suara ua ha @tikan dan diatur

{Jyenjadi tiga

retorika.

g

m untuk
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e
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ntu Kin

mERQ kan-“dan menyentuh atau

menggerakkan hati pendengarnya untuk mengikuti apa yang

P
u

disampaikan oleh orator.

c. Rekreatif

17 P Dori Wuwur Hendrikus, Retorika Terampil Berpidato, Berdiskusi, Beragumentasi,
Bernegoisasi,(Jakarta: CV.Firdaus,1993), hal.16-17
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Pidato rekreatif adalah pidato yang bertujuan untuk
menggembirakan, melepaskan ketegangan, menggairahkan
suasan atau sekedar memberikan selingan yang enak setelah
rangkaian acara yang melelahkan. Pidato rekreatif tidak selalu

melucu. Orator dapat menceritakan pengalaman yang luar biasa,

e& at#;e& WN]@R"M atau yang aneh tetapi
w ¢

t divert®an sebagai

kan kerja

masyarakat

N ri itu retorika |perlukan4§ki ilau sent retorika untuk
setiap ‘orang denpRBQ

nya kesalah pahaman dalam

memahami arti pembicaraan

18 Jalaluddin Rakhmat, Retorika Modern: Pendekatan Praktis, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,1998),Hal.89

19 Yusuf Zainal Abidin, Pengantar Retorika,( Bandung: Pustaka Setia,2013),hal.58
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4. Fungsi Retorika

Menurut Bambang S.Ma’arif dalam bukunya, Komunikasi
Dakwah di paparkan bahwasanya fungsi retorika adalah untuk
menyampaikan suatu pesan melalui cara pidato untuk meyakinkan atau

membujuk si pendengar dengan menunjukkan kebenaran logika. Dari

pengertian lai fuRSoriNaEhju tuk “menjadikan kebenaran
tampa 'Nui;eneraa logika.?° O

d] apa@ beberapa fungsi

a berf i dalam
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§ untuk melayani
engaruhi

dimgnsi lebih terkait

{oa) xrena di b dengan dimensi
ya? Aﬁ PR OBO\/H@Q

3). Dimensi Situasional, dalam dimensi ini situasi retorika dapa di

definisikan sebagi format yang bergerak untuk membentuk hubungan

pembicara-pendengar, channels berupa verbal, nonverbal, langsung

2Bambang S. Ma’arif, Komunikasi Dakwah, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media
,2010),hal. 117
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atau tidak langsung , orang-orang, fungsi- fungsi, retoris , metode,
materi pesan nya, bentuk, dan pola , konteks (waktu dan tempat). 2
Sedangkan | Gusti Ngurah Oka menjelaskan bahwa fungsi

retorika adalah:
1). Untuk men edl$ Ngran yang jelas tentang manusia
terutar(% gan keg atU Zta termasuk kedalam

eﬁ‘)ﬁkasi pokok

pro aan ketika ia
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, d an,—bagian

1) S
% a?)gan penamplla b ketiga hal di atas
disiapkan pul H‘R@ﬁ

a. Cara memilih topik.

b. Cara memandang dan menganalisa topik tutur untuk

menentukan sasaran ulasan yang pesuasive dan edukatif.

21bid, hal.114
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c. Penulisan jenis tutur yang disesuaikan dan tujuan yang hendak
dicapail.

d. Pemilihan materi bahasa serta penyusunan menjadi kalimat-
kalimat yang padat, utuh, dan bervariasi. Pemilihan gaya

bahasa dan gaya tutur dalam penampilan tutur kata. 22

5. Lina Hu@t&s NUQ
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Li
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memilih kata-kata dan

di m be
3) Elucatio (G¥a). pR@B

menggunakan bahasa yang tepat untuk “mengemas” pesan nya.

22 | Gusti Ngurah Oka, Retorika Sebuah Tinjauan Pengantar,(Yogyakarta : Graha Ilmu, 2018),
hal.65
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4) Memoria (Memori). Pada tahap ini, pembicara harus mengingat apa
yang ingin disampaikan nya dengan mengatur bahan-bahan
pembicaraan nya.

5) Promuntiatio (penyampaian). Pada tahap ini, pembicara menyampaikan

pesan nya secara lisan. Demostenes menyebutnya hypocrisis yakni

pembicCara mﬂ A;&atile raj vpsjs dan_gerakan-gerakan

e Venust

i

a Iairyrtu; kesan,
n @rasaan.

.komuw i
kuncing h kn dan gidpa [Awan bicaramu.
Dalam ber@ﬂs}seorang juga perlu men i%&' anasia bisa memikat

PROB

33 Bambang S. Maarif, Komunikasi Dakwah,, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media
,2010),hal.114

Z4https://kbbi.web.id/impresi di akses tanggal 02 Feberuari 2021

% Tantra Wisanggeni, Cara Instan Jago Mc & Berpidato Dalam Bahasa Indonesia (Yogyakarta:
Pinang Merah, 2011) hal. 25
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jamaah dengan intonasi suaranya. Intonasi suara adalah kemampuan manusia
mengatur nada suara, yakni suara yang baik atau suara yang turun.

Karna mempengaruhi seseorang perlu sekali persiapan yang sangat
matang dan sungguh-sungguh. Sebab mengajak seseorang ialah kegiatan

mempengaruhi orang lain agar apa yang disampaikan dapat diterima

dandilakukan‘den Kﬁk A;&derM/{] Q
Dalam a SEQLaper \- m i@\gnasi suara yang

bervagfsi ng 4 hnya. Sedangkan

r@
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. _’__ - — .
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1. Pitch)\
Pitc;Aﬁladljian selalu ?‘a@%gi Nda yaitu tinggi

rendahnya suara. Secara

ngah dan

ara dihasilkan dari kecepatan dan
vibrasi pita suara. Jika pita suara bervibrasi dengan cepat, pendengar akan

merasa suara yang dihasilkan memiliki nada yang lampau tinggi. Begitupun

1bid, hal.111

27 Kholifatul Adha, Public Speaking (Yogyakarta: Notebook, 2014), hal.79
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sebaiknya jika vibrasi yang dihasilkan adalah lambat maka nada yang

hasilkan lebih rendah. Maka dalam menyampaikan dakwahnya seorang

muballigh harus menguasai intonasi suara agar tidak terlalu monoton.2®
Dalam hubungan pitch dan nada tinggi serta nada rendah sering

sekali digunakan adalah ketika menyampaikan sesuatu hal ini selalu saling

berkaita.~Dan pe{dhls balN s@
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Adat%me yampal 274 dapat ;
a. Meml‘é\léta PR ‘ /@, artikulasi yang jelas

dengan intonasi yang sesuai, dan menyampaikan ide atau gagasan

dengan volume yang dapat didengar oleh seluruh audiens.

28 L uluk Fikri Zuhriyah, Public Speaking, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), hal. 72
29 Masnur Muslich, Fonologi Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013),hal. 115

30 Charles Bonar Sirait, The Power of Public Speaking, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2003) hal.110-112
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b. Gunakanlah suara lirih untuk hal- hal yang penting dan suara yang
keras nan lantang dengan penuh semangat untuk suatu hal yang
bersifat perintah atu komando.

c. Variasikanlah  kecepatan  berbicara  untuk  meningkatkan

kepentingan pesan. Variasikan dengan kalimat yang pendek namun

Meng na% ara ' atlah™ p€ntipg _ agar apa yang
;&avn j 2

’d|
2.%1m

N

em voiume
oﬁ. | Tetapi
gan suara yang
baik di.deng

Dalam volume p'Rp@ﬁa yang di sampaikan akan baik

didengar komunikan jika apa yang disampaikan sesuai dengan jarak

ari b*mana ia
berbis@an Ve N

komunikan mendengar, lalu penekanan-penakanan pada kata atau kalimat

31 Masnur Muslich, Fonologi Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), hal. 116
#1bid, hal. 117
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tertentu sesuai konteks pembicaraannya, bisa keras atau lantang atau bisa
jadi rendah.®® Dalam perbedaan pitch dan volume adalah jika pitch berarti
tinggi dan rendah dari sebuah nada, dan volume adalah keras lembutnya
suara seseorang dalam berucap.

Dalam hal .ini jika seorang muballigh berbicara dengan volume

kurang méma rﬁ(ak&eﬂm\’u@ kan membuat mad’u akan
mulai i tuk. Begiisiaammsssguina|ligh e amyvolume yang
selal aka 1y A . lhgh ngah emosi.

a Jugyletak pada
peTD an@ kapan

ngv (‘ jkanwem kapan
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n seharus 1

s ihari ek coNnt ata*ta mana
N

N

OSEs tena imbalilian ikuranakaNgime suaranya.>*

)’
3. tau

(}qyak )
suara. K A}erblcara sangat penting tu&gg hatikan saat sedang
berbicara, “karena berﬁc) R' u}g membuat lawan biacara

jenuh, berbicara terlalu cepat juga dapat membuat lawan biacara tidak faham

batnya irama

33 Najmi Fathoni, Strategi Komunikasi Model Sang Nabi, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo,
2017), hal. 88

349 Charles Bonar Sirait, The Power Of Public Speaking, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2003), hal.126
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dengan apa yang dibicarakan. Maka berbicaralah sesuai dengan kecepatan
yang sedang dan dapat dimengerti oleh orang lain.%*Rate dan tempo memilik
persamaan dalam arti dan maknanya. Maka dari itu penjelasan tempo atau
ratesangat berkaitan dalam intonasi suara.

Titik normal dalam kecepatan berbicara adalah antara 140 dan 185

kata permenit -K(?nAaSnarN @ yerap. informasi sampai
dengan_80 tXper : ikian m ’@ﬁ memilik banyak

W uk ol wligh. %

35 Najmi Fathoni, Strategi Komunikasi Model Sang Nabi(Jakarta: PT Elex Media Komputindo,
2017),hal.80

%  John W Obsorne, Kiat Berbicara di Depan Umum Untuk Eksekutif,(Jakarta: PT Bumi
Aksara,1990), hal. 66-67
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4. Jeda atau pause
Jeda adalah gejala hentian yang secara potensial menandai batas
terminal konstituen, tersekat intonasi yang mendahului, yang disebut karena
kurang nya istilah lebih baik kelompok jeda. 3

Pause berarti menghentikan bunyi. Kadang- kadang pembicara sering

memisahkan S&t‘iﬂ?aﬁr&ngw gagasgmybunyi, “ch”, “anu”, “apa”.

Yang s e%w apat ganggqu pendengar, dan
h@gu‘t
& p

ydisampaikan

‘ me TR () - | ¢ M 2 «
| {% 3 x , at erifaku, orang lain
yangulebi Y(\eﬁai dengan ajaran islaﬁq(/% langsung secara lisan

maupun tidak Iangsun!n?&@B

Adapun yang di maksud komunikasi dakwah disini adalah yaitu

proses komunikasi atau penyampaian pesan islam yang bertujuan amar

37 Amran Halim, Intonasi Dalam Hubungannya Dengan Sintaksis Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Djambatan, 1984), hal. 94

Wahyu llaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010),hal.26
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ma’ruf nahi munkar, dalam mempengaruhi suatu kelompok tanpa adanya
pemaksaan agar dapat mempraktekan nya pada kehidupan sehari-hari baik
kegiatan komunikasi verbal maupun non verbal yang memiliki nilai-nilai
akidah keislaman dalam meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat.

Dengan kemampuan komunikasi dakwah efektif yang dimiliki,

Thariq bin Zﬁﬂ@arﬁ&nbm S@g@uang pasukannya, sesaat
setelah mg@r ' I@ a

d%&tas rkat L?ara—saudara,
&an di iia efy)ada point
da a@tif lain,

pal yang telah

mengger rek-are suroboyo dan  mengusir

Belanda.Kemampuan.QnR%@a

t“mempengaruhi jalan pikiran

berjuta anak bangsa. “°

*Ibid, hal. 35

4%Hunafa, Komunikasi Dakwah,Jurnal Studia Islamika. Vol. 11, No. 1, Juni 2014, hal, 127-151
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Kegiatan dakwah akan selalu dipenuhi oleh audience ataupun mad’u
yang setia mendengarkan, jika para da’i mengusai tekhnik cara
berkomunikasi secara efektif. Banyak sekali pakar yang membahas konsep
ini, baik yang tergabung dalam tekhnik presentasi efektif, metode public

speaking, maupun cara bicara retoris yang pada umumnya berasal dari barat.

Dari Ss(ﬁ A&Iam erjabda “Barang siapa yang
berima k llah i i hende ara,secara efektif
at élr sebagaimana

‘ ‘mtip e agay:mampuan

210 icar?;pi juga

-

*:ak /. alah
J@as /,g.---\ ol |t : oG " itu

nga an§ t

| der{}km are C
sering di bahkan™ mendapatkan s§/
sambut mesra.*? .1 ROB

sering daripada di

41Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi,(Bandung: Mizan,2008), hal.49

42 Siauw Y Felix, Bersamamu Di Jalan Dakwah Berliku, (Yogyakarta: Pro -U Media, 2016),
Hal.63
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2. Metode-Metode Komunikasi Dakwah
Dalam Al Quran metode dakwah di jelaskan pada Surah An —Nahl ayat

125:

Fal 08 i (g Alel b &) )" Gadl o Al agdas 3 AELAl) Aie jally Aakall &) S o) B
Oedigally ke 3a 5

“Serulah manua a l:jmmu dengan  hikmah dan
pengapr@ aik daqn bantahl ﬁngan jalan yang
ai i meng@i tentang siapa

g | orang orang

guh

eto ‘Aakwah

H dan

*

engertian

sehy pihak objek

@ pu a@\ atas'kemauan nya
sendiri, ti&raﬁ%@%@ pun rasa tertekan.*?

Menurut syaikh Nawawi dAl Bantani dalam tafsir Al Munir

bahwa Al Hikmah adalah Al- Hujjah Al-Qath’ iyyah Al-Mufidah li Al-

43Toto Tasmara, llmu Dakwah, (Jakarta: Media Pratama, 1987),hal. 37
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Agaid Al-Yaginiyyah artinya hikmah adalah dalil-dalil (argumentasi)
yang gath’i dan berfaedah bagi kaidah-kaidah keyakinan. 44

Menurut Sa’id bin Ali Bin Wakif Al-Qahthani, bahwa Al-
Hikmah mempunyali arti sebagai berikut: Secara bahasa yaitu adil, ilmu,

sabar, memperbaiki, pengetahuan. Sedangkan Secara Istilah yaitu

meletakkal seﬁaytuﬁasnpm @ dengan tegas dan tepat.*®
%& ik i at me i@k n bahwa hikmah
jo &

h SWI dengan

n de

a I

yan ik \dalam

ik *rupakan

aik, Vaitu
. [ aikv,. dapat
A (}?\a i erasgal), “Wrus. dipikiran,
meng@/\S}'kap kasar dan fidak me r@enyebut kesalahan
R&&%@&ela hati atas kesadarannya

audiens'sehingga

43yekh Muhammad Nawawi Al Jawi Al Bantani, Tafsir Al Munir li Mu’ alim Al Tanzil, Juz 1,
(Indonesia: Maktabah Dar Iha Al Kutub Al Arabiyah), hal.469

4Said bin Ali bin Wakaf Al — Qahthani, 4! Hikmah wa fi Ad Dakwah Ilallahi Ta’ ala, ter
Masykur Halim Ibaidillah, (Jakarta: Gema Insani Press, 1994), hal. 21-23
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dapat mengikuti ajaran yang disampaikan oleh subjek dakwah. ¢ Dengan
demikian dapat di simpulkan bahwa seorang da’i sebagai subjek dakwah
harus mampu menyesuaikan dimana dan apa yang tepat untuk
disamapaikannya kepada mad’u sesuai dengan ruang lingkup mereka

dengan tujuan dakwahnya bisa tercapai sebagai ikhtiar untuk

| mengema@ai%&mm @Wswghari.

an{di?akan untuk
a avyu

' ahl@lb yang

sehetathnya. ‘7

k ‘orang-

ah terhindari dari
tekanan, anatara lain degl/éﬂkasi yang bersifat
RR@BQ ngan-orang lain. Melalui

komunikasi kita bekerja sama dengan anggota masyarakat (keluarga,

d
menghibur dan

“61bid, hal 43-44

47Samsul Munir, llmu Dakwah,(Jakarta: AMZAH, 2013), hal.100
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kelompok belajar, perguruan tinggi , RT,RW, desa, kota dan Negara

sevacara keseluruhan) untuk mencapai tujuan bersama . 4

b. Komunikasi Ekspresif

Komunikasi Ekspresif sangat erat hubungannya dengan
komunikasi- sosial kguniNekspresif dapat dilakukan sendiri
ataupun @A unikas ilzld&bertujuan mempengaruhi
@ch?w, naig - » n%ersebut menjadi

\/ gerasdan gemosi) Kita.
no verbal.

, takut,
ta-li' ::: ramun
mbelal” kepala

da z?knya-“g

Ci n'pe
ira,

g dilakukan

ini ia
: s‘g\o un ahu é gumanya untuk
mengekpre ke@Rr@eB@ agai'simbolik misalnya

“8Deddy Mulyana, Pengantar llmu Komunikasi,(Bandung:PT.Remaja Rosdakarya),hal.105
“91bid,hal.21
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seperti: upacara, sunatan, ulang tahun, dan perayaan tunangan dan

perayaan hari lebaran.*

d. Fungsi Instrument

Komunikasi intrumen sangat merujuk pata beberapa tujuan yang

umum. Seperti S N mengajar, mengubah sikap,
keyakma\/ggAp lak quala tindakan dan juga untuk

ersebut secara

W
,7

n petunjuk Al-

u haruslah dengan

: aregosla a erk
baik, beradab, ahngRR;.B@Xﬁirgal lawan bicara ketika

berbicara dengan orang lain. Islam sangat jelas memberika tata berbicara

*%lbid,hal. 25
*bid, hal. 27

%2 Muh. Syawir Dahlan, Etika Komunikasi Dalam Al- Quran dan Hadits, Jurnal Dakwah
Tabligh, Vol .15, No. 1, Juni 2014, hal 119
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dengan orang lain seperti apa yang dibicarakan haruslah bermanfaat atau
berfaedah, menghindari kebatilan, berdebat, membicarakan permasalahan
yang rumit, tidak memuji diri sendiri dan jangan memuji orang lain dalam

kebohongan.®

Ada enam kozuni i d menurut Al-Quran yaitu prinsip
a

gaulan® kari /(&k ang” mu ial_ql@ dida, (perkataan yang
o &

}benq@ ang gaulan baligha
| &la in ‘ykataan yang
;ah

2 nX¥@rima N 2
D tgwmumyang tidak _alg inil i segi

;. gmpi api komunikasi
X i fli e paikan. Cukup
o) o

In karena
h nsi
engah r%r ataa

hingg blprm@xyg I lalu'memutuskan untuk

tidak meneruskan pembicaraan lalu menjauhkan diri membawa

ahkan orang

n lawan nya

perasaan kecewa. Dakwah gaulan karima ini sangat di anjurkan

ketika si da’it menghadapi mad’u yang lebih lanjut usia dengan

53 Anita Ariani, Etika Komunikasi Dakwah menurut Al-Quran, Jurnal Alhadharah, Vol. 11 No.
21, Januari — Juni 2012, hal 8
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menggunakan kata-kata yang santun, ramah, menghargai dan tidak
menggurui. >
b. Qaulan Sadida
Qaulan sadida adalah berkata benar berarti menyampaikan

kejujuran yang jauh dari kata mengada-ada. Setiap kata yang keluar

h aSteJN @r@v Berkata yang benar
/ e < posit l@h Jiwa seseorang.

akarn_sehatlahy, jiwanya,

Artinya: “Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari

sedekah yang di iringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan

>*lbid, hal. 10
>*lbid, hal, 11
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si penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun” (QS. Al -
Bagarah (2.263).

Dalam ayat ini Allah memperingatkan bahwa perkataan yang
baik ataupun pemberian maaf sungguh lebih baik daripada seseorang

yang bersedekah tapi disertai perkataan yang kasar. %

d. Qdlla ighAS NU
C:) B}n ' a@/@? Dalam konteks

agan_komunikasi yang

pabﬂyapa yang
sese@. Dan

it saran,

ngm.

ame of

oleh da“i

% Ahmad Imam Syafii, Komunikasi Dakwah Dalam Pembentukkan Santri Yang Berkarakter
Pada Pondok Pesantren Darul Ulum Seputih Banyak Lampung Tengah, (Skripsi : Universitas Islam
Negri raden Intan,2018) , hal. 30

>’Anita Ariani, Etika Komunikasi Dakwah menurut Al-Quran, Jurnal Alhadharah, Vol. 11 No.
21, Januari — Juni 2012, hal 14
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e. Qaulan Layyina
Islam mengajarkan kita untuk berbicara secara lemah lembut.
Qaulan layyina ini adalah etikakomunikasi yang diimbangi
dengansikap dan perilaku yang baik, lemahlembut, tanpa emosi dan

caci maki,atau dalam bahasa komunikasi antarapesan verbal dan

nonve&\ aru%g.m d@ n dengandakwah, gaulan
i dapaids Badengan i%ahlembut ketika

an yangdi
ha

a

mpaikannya

44;

\ — ¢ — X
“Maka icaralah a d@ kata-
%ut”.(ii#' I'

t sangat di

ya? ah dicerna dan

ah Al-isra’ ayat 28:

}iyrk
ot
2V praE

Dalam Al Qu

13t ¥ 38 21 (388 W g2 05 i) (e Aad ) LS pge Guda 2 L)
Artinya: “Jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh
rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah

kepada mereka ucapan yang pantas “ (QS. Al-Isra ayat 28)
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Dalam konteks gaulan maisura ini pada hakikatnya adalah isi
pesan haruslah mudah dipahami oleh orang yang menerima pesan
hingga mereka tidak perlu berfikir dua kali untuk meresap pesan
yang telah disampaikan. Dengan menggunakan bahasa yang
gampang, mudah, ringan, pantas, dan berisi hal-hal yang

menggxr@kaAP%aNi i

a

tereiptalah komunikasi

ktif _Li n /esenangan dalam

a UETER Galam

hamUadalah
tu d'n*mui dan

----- R an dapat

agai alat menggunak

LPROBS

bagaimana menggunakan fakta itu dalam berbagai tujuan. Begitu juga

dapat mengatakan

. ‘m tnys
| be%s
jugandi As]b

seorang memahami e, fakta jika ia dapat melihat

seorang melihat kegunaan sesuatu, berarti ia sudah memahaminya.

%8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar bahasa Indonesia,(Jakarta:Balai
Pustaka,2005),hal.815

%9 Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: PT.Grafindo Persada, 1996),hal.50
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Pemahaman tumbuh dari pengalaman, karena di samping berbuat seseorang
juga menyimpan hal-hal yang baik dari perbuatan nya. Melalui pengalaman
terjadilah pengembangan lingkungan seseorang hingga ia dapat berbuat

secara intelegent melalui pengalaman kejadian. ©°

Dapat disimpulé t$ an adalah suatu hal yang terjadi
setelah seseo@ esuatu; Q a,menyimpulkan sendiri
apa @% telah g nya s%rta pemahaman
r@k' ' ] ypemahaman

?kerta,
. Maka agama

,,,,,, i dg . nu t Elizabeth

() rkaitan dengan

usaha usahaW Pﬁniukg %/\k dari keberadaan diri
sendiri dan " keberadaa esta. Selain itu agama dapat

membangkitkan batin yang paling sempurna dan juga perasaan takut dan

8 Nana Sudjana, “Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar”, (Bandung: Sinar Baru,
1989),hal.46

61 Faisal Ismail,Paradigma Kebudayaan Islam:Study Kritis dan Refleksi Historis ,(Yogyakarta:
Titian llahi Press,1997),hal.28
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ngeri. Meskipun perhatian tertuju kepada adanya suatu dunia yang tak dapat
dilihat (akhirat), namun agama melibatkan dirinya dalam masalah-
masalahkehidupan.®?Agama disebut hadikusuma dalam Bustanuddin Agus

sebagai ajaran yang diturunkan oleh tuhan untuk petunjuk bagi ummat

!gay Lbl@.l ciri_ kehidupan sosial
ok emuaa; {kat mempunyai
efuhigmtuk, disebut

aan,
sik

dalam menjalani kehidupannya®?.

e
feh-

nllal nilai

S|sten5|

ai su tu sistem
noraaltersebut

O >
Agama jlga S'RR’B &’Gentuk motivasi yang akan

mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas, karena setiap

%2Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012),hal.317

8 Bustanuddin Agus,Agama Dalam Kehidupan Manusia:Pengantar Antropologi Agama,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2006),hal.33

84 Ishomuddin,Pengantar Sosiologi Agama, (Jakarta: Ghalia Indonesia,2002).Hal.29
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perbuatan yang dilakukan oleh motivasi agama dinilai sangat

mempengaruhi diri seseorang untuk berbuat sesuatu.

Secara garis besar, agama dapat diklasifikasikan dalam dua bentuk:
agama samawi (wahyu) dan agama ardli (budaya). Agama samawi adalah

umukd@“i&i Nz

agama yang diwahy elalui malaikat Nya kepada utusan

Q a‘ardli adalah agama
8 & kan, antropologi
ﬁ ga, (terjadi
anb—a%ejarahnya,
ran@njagaan

a yang

penyimpangan

.*ena itu,

| %ja Pty Ll TN | perubahan

secar Maanhsampai sistem
rituainya. kepgLcayaan pu pgalami perubahan dari
polieteisme, atau seba wmgtelsme berubah menjadi politeisme.

Demikian pula sistem ritualnya. ®°Berdasarkan penjelasan di atas dapat

disimpulkan bahwa agama memiliki makna yang kuat dalam kehidupan.

8 Murtadha Muthahari, “Membumikan Kitab Suci, Manusia dan Agama”, (Bandung: PT.Mizan
Pustaka,2007), Hal.05
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Menjadi acuan dan pedoman seseorang dalam menjalani kehidupan di dunia
ini tetapi agama yang dijadikan pedoman tentunya adalah agama yang di

anut oleh orang itu sendiri.

3. Definisi Pemahaman Agama
Kesempurnaan ajaran islam bukanlah sekedar penelitian subyektif,

melainakan gg:({seAs/ekN@gndekiawan non muslim,
sepertiyy nyat an bahwfa:*5Mslam, is complete
i@kn e

ang instgrpretation of

,7
, s@ politik,

sejarah. n maan

agamaan yang

aksa*n oleh

an p etiga ajaran

[slam dip aka Sthlate yang@w teramat suburnya
dengan“buahny: yarjPRt@lBrti ini” jelas pohon yang

menemukan tanah yang cocok, dan tumbuh dengan kokoh karena akarnya

menghunjam ke segala penjuru. Turusnya tampak sehat dan kuat tak

tergoyahkan oleh hembusan angin puyuh, dan rantingnya merimbun lebat

®Musthafa Kamal Pasha,”Akidah Islam”,(Yogyakarta:Citra Karsa mandiri,2003),hal.04

87 Musthafa Masyhur, “Fikih Dakwah”,(Jakarta: Khazanah Baru, 2001). hal.103
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dengan buah yang lezat, terasa teduh bagi siapapun yang bernaung
dibawahnya. Kalau iman semisal akarnya dan tauhid sebagai akar
penunjangnya, maka islam semisal batang, dahan, dan rantingnya dan ihsan

serupa dengan buahnya.®®
Sedangkan yanz di sudmga islam-dalam hadist riwayat Umar
bin Khattah @u nslam dalant p r@d- iematau agama, tetapi
. Rl gibadah memuat
gta cdra y#ng mengatur

a E%n tuhan,

da Ajaran

at@eputar

‘ agxemiliki

gi t (akhlak
r hydn

A : ;;@ik g bagus ini
akan aya gaul n sesamanya, dan
lebih jauh IHgi ¥ mpR®%® kan-diri kepada Allah.

Penegasan mengenai arti pentingnya peranan akhlak ini dapat dibuktikan dai

lebi en

pernyataan Rasulullah SAW sendiri bahwa hakikat Allah mengutus dirinya

8 Musthafa Kamal Pasha, “Akidah Islam”, (Yogyakarta: Citra Karsa Mandiri,2003),hal.05
%1bid,hal.06
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terjun di tengah-tengah umat ini tidak lain kecuali untuk membimbing dan

menyempurnakan akhlak ummat manusia.

Dalam Al- Quran Surah As- Saf ayat 9 Allah berfirman:
Gus8 ptall 5 % 515 838 0l e 85gda (5l e s34l Al Jul i1 5

Yang artinya “Dialah ygng $ng S aiiulNya dengan membaw apetunjuk
y

dan agameéﬁ/&a atas egala agama-agama
Amesqu oreng m %
Iuly atas maka

emenarly

"1bid.
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